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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kinerja pegawai kantor 
sekretariat DPRD Maros. Artikel ini mengumpulkan data dan fakta melalui penelitian lapangan berupa 
kuesioner wawancara, observasi dan studi kepustkaan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
dianalisis menggunakan Analisis Regresis Linear Berganda dan Uji t dibantu dengan SPSS Software 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa soft skill dan hard skill berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Kantor 
sekretariat DPRD Maros. Soft Skill yang dimaksud adalah kemampuan interpersonal, komunikasi, kerja 
sama dan manajemen yang baik yang dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Adapun Hard skill 
merupakan kemampuan teknis yang diperoleh melalui pendidikan pelatihan. Kemampuan ini dapat 
mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Maros. 

Kata kunci: Soft Skill; Hard Skill; Kinerja Pegawai 

  
Abstract 

This study aims to determine the effect of soft skills and hard skills on the performance of employees of the Maros DPRD 
Secretariat Office. This article collects data and facts through field research in the form of interview questionnaires, 
observations and literature studies using a quantitative approach analyzed using multiple linear regression analysis 
and t-test supported by SPSS software 25. The results of the study indicate that soft skills and hard skills have a positive 
effect on the performance of the employees of the Maros DPRD Secretariat Office. Soft skills are interpersonal skills, 
communication, cooperation and good management that can improve the work effectiveness of employees. Hard skills 
are technical skills acquired through training education. These skills can support increased productivity and quality of 
work of employees in Maros DPRD Secretariat Office. 

Keywords: Soft Skill; Hard Skill; Employee Performance 

 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan elemen penting dalam menciptakan organisasi yang efisien 
dan efektif. Kinerja pegawai tidak hanya mencakup seberapa cepat mereka menyelesaikan 
pekerjaan, tetapi juga bagaimana kualitas hasil yang dicapai. Kinerja merupakan hasil kerja yang 
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dipengaruhi oleh kemampuan, pengetahuan, dan motivasi individu dalam organisasi. Kinerja 
pegawai di sebuah instansi pemerintahan, seperti Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Maros, 
sangat bergantung pada seberapa baik pegawai tersebut memiliki kombinasi kemampuan teknis 
(hard skill) dan kemampuan interpersonal (soft skill). Peningkatan kedua keterampilan ini 
dipandang sebagai langkah penting untuk mencapai kinerja yang optimal dalam organisasi 
(Robbins, S. P., & Judge, 2017). 

Kinerja pegawai dapat dilihat dari dua dimensi utama, yaitu kemampuan (yang terdiri dari 
hard skill dan soft skill) dan motivasi. Hard skill mengacu pada kemampuan teknis yang diperoleh 
melalui pendidikan formal dan pelatihan, sedangkan soft skill mencakup kemampuan 
interpersonal dan emosional, seperti keterampilan komunikasi, kerjasama, dan manajemen waktu. 
Teori ini menunjukkan bahwa untuk mencapai kinerja yang optimal, kedua jenis keterampilan 
tersebut harus berkembang secara seimbang. Karyawan dengan keterampilan teknis yang baik 
tetapi tanpa kemampuan interpersonal yang memadai mungkin akan kesulitan dalam bekerja 
dalam tim atau menghadapi klien. Sebaliknya, meskipun memiliki soft skill yang baik, tanpa 
kemampuan teknis yang mendalam, pegawai mungkin tidak dapat memenuhi ekspektasi 
pekerjaan mereka secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi hard skill dan soft skill 
yang tepat dapat berpengaruh besar terhadap kualitas dan produktivitas kerja pegawai (Siapa, 
2018). 

Dalam konteks ini, Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Maros, sebagai salah satu instansi 
pemerintah, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja pegawainya untuk mendukung 
tugas-tugas legislatif dan pelayanan publik. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja tersebut 
adalah melalui pengembangan kedua jenis keterampilan tersebut, yaitu hard skill dan soft skill. 
Pengembangan hard skill melalui pelatihan teknis dapat meningkatkan efisiensi kerja, sementara 
pengembangan soft skill seperti komunikasi efektif dan kemampuan bekerja dalam tim dapat 
meningkatkan kualitas interaksi antar pegawai dan dengan masyarakat. Kinerja pegawai di Kantor 
Sekretariat DPRD Maros dipengaruhi oleh seberapa baik pegawai dapat menggabungkan 
kemampuan teknis yang mendalam dengan keterampilan sosial yang mendukung kerjasama dan 
komunikasi yang baik di tempat kerja (Sutrisno, 2019). 

Pengembangan hard skill melalui pelatihan teknis dan sertifikasi profesional dapat 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai, sementara peningkatan soft skill seperti keterampilan 
komunikasi dan manajemen waktu berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih harmonis dan meningkatkan kerjasama tim. Oleh karena itu, kedua keterampilan ini harus 
dikembangkan secara paralel untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa meskipun keduanya penting, dalam beberapa kasus, soft skill lebih dominan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan kerja yang lebih menuntut interaksi sosial dan 
kerjasama tim (Hasibuan, 2020). 

Tabel-1: Tingkat Kehadiran Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kab. Maros 
Tahun 2024 Jumlah 

Pegawai 
Tugas 
Luar 

Tanpa Keterangan Pensiun 

Januari 58 25 11 6 

Februari 58 25 5 6 

Maret 58 31 11 8 

April 58 28 15 6 

Mei 58 24 12 1 

Juni 58 34 12 6 

Juli 58 38 23 6 

Agustus 58 57 12 6 

September 58 32 10 6 

Oktober 58 29 12 6 
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(Sumber: data Kantor Sekretariat DPRD Kab. Maros Tahun 2024) 
Kehadiran pegawai selama periode evaluasi ini dipengaruhi oleh dua faktor utama: 

perjalanan dinas yang dijadwalkan dan ketidakhadiran tanpa keterangan. Beberapa pegawai 
melaksanakan tugas perjalanan dinas sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka, yang 
menunjukkan penerapan hard skill dalam manajemen waktu dan perencanaan tugas. Kami 
menghargai komitmen mereka, namun penting untuk memastikan bahwa kegiatan ini tidak 
mengganggu operasional internal kantor. 

Fenomena ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas dari beberapa pegawai menjadi 
perhatian. Hal ini tidak hanya mengganggu kelancaran tugas, tetapi juga menciptakan 
ketidakpastian dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pengembangan soft skill, seperti 
komunikasi yang efektif dan disiplin, sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 
pegawai mengenai pentingnya kehadiran dan tanggung jawab. 

Dengan fokus pada pengembangan kombinasi soft skill dan hard skill, diharapkan 
kinerja pegawai dapat meningkat secara signifikan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
produktif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha melihat pengaruh soft skill dan 
hard skill dalam peningkatan kinerja pegawai pada kantor Sekretariar DPRD Kabupaten Maros. 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Pegawai 

Kinerja Pegawai dibentuk oleh dua kata yakni kinerja dan pegawai. Untuk memberikan 

definisi kinerja pegawai, terlebih dahulu diketahui pemakanaan kinerja dan pegawai secara 

terpisah. Kata "kinerja" dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari istilah 

"performance." Kinerja, dalam pengertian yang lebih terbatas, sering digunakan untuk menilai 

pencapaian pekerjaan individu atas tugas-tugas tertentu yang diberikan dalam organisasi. 

Mangkunegara (2013) mendefiniskan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Kinerja tidak hanya sekadar berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang berhasil 

diselesaikan, tetapi juga mencakup kualitas dari hasil kerja tersebut, yang harus sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh organisasi.(Mangkunegara, 2013) . 

Adapun pegawai diartikan sebagai Pegawai adalah aset utama dalam organisasi yang 

memiliki peran strategis, seperti sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi. 

Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih keras dalam 

melaksanakan tugas-tugas mereka. Sebaliknya, motivasi yang rendah membuat pegawai 

cenderung kurang bersemangat, mudah menyerah, dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Untuk mencapai kinerja yang tinggi, diperlukan upaya optimal dalam mengembangkan 

dan memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai guna mencapai 

tujuan organisasi. Kinerja pegawai diukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditentukan 

organisasi. Pengelolaan ini penting dalam mencapai kinerja pegawai yang tinggi, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Yanti, 2010). 

Namun, karena kinerjai meruipaika in suia itui konstruiktuir miltidimensi sehingga menca ikuip 

ba inyaik fa iktor yaing mempengairuihinya sebagai berikuti Ma ingkuipraiwira i (2007),  

a. Fa iktor Personail, melipuiti uinsuir pengetaihuia in, keteraimpilain, kemaimpuia in, kepercaiya iain diri, 

motivaisi dain komitmen yaing dimiliki oleh setiaip individui ka iryaiwa in. 

b. Fa iktor Kepemimpinain, melipuiti a ispek kuia ilitais ma ina ijer dain tea im leaider daila im memberikain 

doronga in, semainga it, airaiha in, da in duikuingain kerjai pa idai ka iryaiwa in. 

c. Fa iktor tim, melipuiti kuiailitais duikuinga in da in semainga it yaing diberikain oleh rekain da ilaim sa itui 

tim, kepercaiyaia in terhaidaip sesa ima i ainggota i tim dain kekompaika in. 
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d. Fa iktor sistem, melipuiti sistem kerjai, fa isilitais kerja i dain infraistruiktuir ya ing diberika in oleh 

orga inisaisi, proses orga inisa isi, da in kuiltuir kerjai da ilaim orgainisa isi 

 Lebih lanjut, (Maingkuinega irai, 2014) menjelaiska in penguikuira in kinerjai mengguina ika in a ispek 

seba igaii berikuit :  

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang sehrausnya 

dikerjakan. 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantutas kerja, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 

3. Pelaksanaan Tugas 

Pela iksaina iain tuigais aida ilaih sebera ipa i jaiuih kairyaiwa in maimpui melaikuikain pekerjaiainnyai 
dengain aikuirait aita iui tidaik aidai kesaila ihain.  

4. Tanggung jawab 

Taingguing jaiwaib terha idaip pekerjaiain aidaila ih kesa idairain aikain kewaijibain kairyaiwain uintuik 
melaikuikain pekerjaia in yaing diberikain oleh peruisa ihaia in/insta insi. 

Soft skill 
Menuiruit Dainiel Golemain (1995), soft skill berkaiitain dengain kecerdaisain emosionail 

aitaiui Emotionail Intelligence (EI), yaing mencaikuip kemaimpuiain seseoraing uintuik 
mengenaili, memaihaimi, dain mengelolai emosi diri sendiri sertai emosi oraing laiin. Golemain 
mengemuikaikain baihwai soft skill melipuiti keteraimpilain seperti empaiti, keteraimpilain 
sosiail, pengelolaiain diri, dain keteraimpilain dailaim berinteraiksi dengain oraing laiin. 
Soft skills daipait diaimaiti melailuii uinjuik kerjai, seperti kemaimpuiain berbicairai yaing 
mencerminkain ide dain informaisi, aitaiuipuin menjelaiskain suiaitui topik dengain jelais, 
muidaih dailaim memaihaimi topik yaing beluim dikenail, maimpui berinteraiksi dain bekerjai 
secairai kooperaitif dailaim kelompok. Seseoraing dengain penguiaisaiain softskills yaing baiik 
aikain mencerminkain kemaimpuiain yaing melebihi dairi kaipaisitais sebaigaii tenaigai kerjai. 
Kemaimpuiain ini muincuil dikairenaikain yaing bersaingkuitain secairai maindiri maimpui 
menggeraikkain proses-proses internail uintuik teruis belaijair, beruisaihai, dain menemuikain 
sesuiaitui yaing memberi keuintuingain baigi pekerjaiainnyai aitaiuipuin baigi pengembaingain 
diri. Sehinggai dengain demikiain, soft skills penting uintuik dikuiaisaii kairenai diperluikain 
oleh seseoraing uintuik mengembaingkain dirinyai dailaim melaikuikain pekerjaiain (Haimidai, 
2012). 

Pada Dasarnya Soft Skill terbagi menjadi dua yakni kualitas personal dan interpersonal 
skill. Putri (2015) menguraikan bahwa kualitas personal dapat bertanggung jawab, kepercayaan 
diri, mampu bersosialisasi, mampu mengatur diri sendiri serta integritas/kejujuran. Adapun 
yang dimaksud dengan interpersonal skill berkaitan dengan kepemimpinan, kemampuan 
bernegosiasi, mampu bekerja sama satu dengan tim serta dapat melayani klien atau pelanggan. 

Hard Skill 

Menuiruit Gairy Dessler (2015), haird skill aida ilaih keteraimpilain teknis yaing spesifik da in daipait 

diuikuir, yaing diperluika in uintuik menjailainka in tuiga is tertentui dailaim pekerjaia in. Keteraimpilain ini 

uimuimnyai diperoleh melailuii pendidikain forma il aita iui pelaitihain khuisuis. Ha ird skill mencaikuip 

kemaimpuiain da ilaim pengguinaia in aila it, peraingka it luinaik, a itaiui teknik-teknik tertentui yaing 

berhuibuingain la ingsuing denga in pekerjaia in ya ing dijaila inkain. Contoh da iri ha ird skill aida ilaih 

kemaimpuiain daila im mengoperaisika in kompuiter, baiha isa i pemrograima in, aitaiui penguia isa ia in mesin-

mesin tertentui (Dessler, 2015) Kemaimpuia in ha ird skill da ipait diguina ikain uintuik mengembaingka in 

sebuia ih bisnis ya ing dijailainka in. Ha il ini dika irenaika in, sebaigia in besair pekerjaia in ya ing a idai da ila im 
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ra inaih bisnis memerluika in posisi profesiona il yaing menghairuiska in aida inya i laitair pendidikain da in 

keaihliain di suia itui bidaing. Fa iktor yaing mempengairuihi Ha ird skill Nuirwiya iti (2014) melipuiti:  

a. Kemaimpuia in teknis  

Kemaimpuia in uintuik mengguinaika in pengeta ihuiain, metode,tehnik-tehnik daila im menyelesaiikain 

pekerjaiain. 

b. Ilmui pengetaihuia in  

keteraimpilain ya ing dilaikuika in secaira i sa ida ir uintuik meneliti, menyelidiki, menngkaitka in Ilmui 

pengetaihuiain diperoleh dairi pendaipa itain formail maiuipuin non forma il. 

c. Ilmui teknologi  

Ilmui ya ing beluim ba inyaik diguina ika in oleh seba igiain ma isya ira ikait, dimaina i ilmui tehnologi ini 

da ipait diguinaika in sebaiga ii pendorong peruiba ihain. 

Hardi dalam (Wahyuni & Mochamad, 2019) menerangkan bahwa Hard Skill meliputi 

kemampuan menghitung, kemampuan teknis, Ilmu pengetahuan dan Wawasan serta kemampuan 

menggunakan teknologi serta kritis. 
 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Desain Penelitian 

Jenis penelitia in ini mengguinaika in jenis penelitia in deskriptif, dimainai jenis penelitiain ini 
meruipaikain duigaiain tentaing aidainyai seba ib aikibait dailaim popuilaisi yaing aika in diuiji. Penelitia in 
deskriptif aidaila ih huibuinga in yaing bersifa it seba ib aikiba it, dimainai vairia ibel independen 
mempengairuihi vairiaibel dependen (Suigiyono, 2012). Metode yaing diguina ikain daila im penelitiain 
mengguina ikain metode penelitia in kuiaintitaitif. Lokaisi penelitia in ini a ikain dilaiksaina ikain pa idai kaintor 
secreta iria it DPRD Kaibuipa iten Ma iros ya ing bera ilaimait di Jl. Lainto Dg. Paisewa ing No.58, Tuirikaile 
Kec. Tuirikaile,  Kaibuipa iten Mairos. Sedaingkain waiktui penelitia in 2 (duiai) buila in 2, Desember, 2024-
28, Februiairi, 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitiain ini aida ilaih Seluiruih kairyaiwain paidai Kaintor Sekretairiait DPRD Kaib. 
Ma iros yaing berjuimlaih 58 oraing.  Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel jenuh, yakni teknik penairikain sa impel diguina ikain aipa ibila i keseluiruiha in ainggotai popuilaisi 
diguina ikain seba iga ii sa impel. Hal ini dipertegas oleh AIrikuinto (2002) mengemuikaikain ba ihwai uintuik 
meneta ipkain saimpel aidaila ih aipaibila i juimla ih saimpel kuiraing dairi 100 maikai yaing menja idi saimpel 
a idailaih keseluiruiha in dairi popuilaisi yaing aidai 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitasm uji reliabilitas, analisis regresi 
linear berganda, serta uji t yang diuraikan sebagai berikut: 
Uji Validitas 

Hal ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Uji Reliabilitas 

U intuik mengetaihuii konsistensi haisil penguikuirain vairiaible, suia itui instruimen dikaita ikain 
relia ible aipa ibila i memiliki nilaii Cronbaich AIlphai lebih besa ir dairi 0,60. AIdaipuin ruimuis koefisien 
relia ibilitais A Ilpha i Cronbaich a idaila ih seba iga ii berikuit: 
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Ketera ingain: 

r  = Koefisien relia ibilita is yaing dicairi  
K  = Juimlaih buitir perta inyaiain 
𝜎𝑖2   = Vairiains buitir-buitir perta inyaiain 
𝜎2   = Vairiains skortes 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hal ini dipilih kairena i ingin mengetaihuii besa irnyai Y dairi X. uintuik mengainailisis pengairuih dairi 
va iriaibel elemen- elemen Haird skill dain soft skill terhaida ip kinerjai kairyaiwain maikai diguina ikain 
model persaimaia in regresi seba igaii berikuit: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Dimainai : 
      Y = Kinerjai Pega iwaii 
 a i = Konsta intai 
 𝑋1 = Haird skill 
 𝑋2 = Soft skill 
 𝑏1, 𝑏2  = koefisien pa irsia il 
  e = kesa ilaiha in (error) 

UIji t  
Diguina ikain uintuik mengetaihuii penga iruih setia ip vairia ibel independen terdiri dairi 

Kepemimpinain Pairtisipa itif dain Delegaitif berpenga iruih terhaidaip kinerjai pegaiwaii. Hipotesis yaing 
a ikain diuiji seba igaii berikuit: 

H0: Tidaik aida inyai pengairuih aintaira i vairiaibel independen dairi vairia ibel dependen. 
H1: AIdai pengairuih aintaira i vairiaibel independen terhaidaip va iriaibel dependen. 

 

TEMUAN EMPIRIS 

Statistik Deskriptif 

Berdaisairka in da itai ya ing terkuimpuil da iri kuiesioner tentaing Soft Skill. Semaikin ba inya ik responden ya ing 
menjaiwa ib sainga it setuijui maikai semaikin ba iik Soft Skill. Berikuit ini taibel yaing menuinjuikka in frekuiensi dairi item-item 
va iriaibel Soft Skill. 

 

Table-2: Tanggapan Responden terhadap Pernytaan Variabel Soft Skill 

Pernya ita iain Dimensi Ketera inga in Tota il 

 SS S KS TS STS 

X1.1 Frequiency 16 29 1 - - 46 

Percent (%) 35 63 2 - - 100 

X1.2 Frequiency 13 32 1 - - 46 

Percent (%) 28 70 2 - - 100 

X1.3 Frequiency 11 33 2 - - 46 

Percent (%) 24 72 4 - - 100 

X1.4 Frequiency 9 35 2 - - 46 

Percent (%) 25 76 4 - - 100 

X1.5 Frequiency 13 29 4 - - 46 

Percent (%) 28 63 8 - - 100 

XI.6 Frequiency 4 27 15 - - 46 
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 Percent (%) 8 59 33 - - 100 

XI.7 Frequiency 11 32 3 - - 46 

 Percent (%) 24 70 6 - - 100 

XI.8   Frequiency 10 33 3 - - 46 

 Percent (%) 22 72 6 - - 100 

XI.9   Frequiency 13 32 1 - - 46 

 Percent (%) 28 70 2 - - 100 

XI.10   Frequiency 15 30 1 - - 46 

 Percent (%) 33 65 2 - - 100 

                      (Sumber:  SPSS, 2025) 

Berdaisa irkain ta ibel 2 daipa it dijelaiskain ba ihwai ta inggaipa in responden terha idaip item-item 
perta inyaiain paida i vairiaibel Soft  Skill seba iga ii berikuit: 
1. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terha idaip pertainya iain X1.1 “Saiyai maimpu i 

mengenaili kekuia itain dain kelemaiha in diri sa iyai daila im menyelesa iikain tuigais dailaim kaintor”, 
terdaipa it 1 (2%) responden menya itaikain kuiraing setuijui, 29 (63%) responden menyaita ikain 
setuijui, da in 16 (35%) responden menyaita ikain sa ingait setuijui. Ma ika i daipa it dijelaiska in ba ihwai 
seba igia in besa ir responden menyaitaikain setuijui. 

2. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X1.2 “Saiya i sering 
melaikuikain eva iluia isi diri uintuik mengetaihuii aipa ikaih sa iyai suidaih bekerja i dengen efektif dain 
efisien”, terdaipa it 1 (2%) responden menyaita ikain kuiraing setuijui, dain 32 (70%) responden 
menyaitaika in setuijui, dain 13 (28%) responden menyaitaikain saingait setuijui. Ma ika i daipa it 
dijelaiska in baihwa i seba igiain besa ir responden menyaita ikain saingait setuijui. 

3. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X1.3 “Saiya i daipait 
mengelolaih stress da in tekaina in daila im pekerjaia in dengain caira i yaing positif” 2 (4%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 33 (72%) responden menyaitaikain setuijui, dain 11 (25%) responden 
menyaitaika in saingait setuijui. Ma ika i daipait dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir responden 
menyaitaika in setuijui. 

4. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaida ip pertainyaia in X1.4 “Saiyai bisa i tetaip 
focuis pa ida i tuigais uita imai meskipuin aidai ga ingguiain a itaiui pekerjaia in laiinyai yaing mendesa ik”, 
terdaipa it 2 (4%) responden menyaitaika in kuiraing setuijui, 35 (76%) responden menyaita ikain 
setuijui, dain 9 (25%) responden menyaita ikain sa ingait setuijui. Ma ikai daipait dijelaiska in ba ihwai 
seba igia in besa ir responden menyaitaikain setuijui. 

5. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip pertainyaia in X1.5 “Saiya i sela ilui 
beruisa iha i uintuik menca ipaii ha isil kerjai ya ing terba iik meskipuin menghaidaipi ta intaingain” 4 (8%) 
responden menyaita ikain kuiraing setuijui, 29 (63%) responden menyaitaikain setuijui, dain 13 (28%) 
responden menyaita ikain sa ingait setuijui. Ma ikai daipait dijela iskain ba ihwai seba igia in besa ir 
responden menyaita ikain setuijui. 

6. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain X1.6 “Saiya i meraisa i 
terdorong uintuik teruis mengembaingkain diri aigair daipa it memberikain kontribuisi lebih ba igi 
kaintor” 15 (33%) responden menyaitaikain kuira ing setuijui, 27 (59%) responden menyaita ikain 
setuijui, da in 4 (8%) responden menya ita ika in sa ingait setuijui. Ma ikai da ipait dijela iskain ba ihwa i 
seba igia in besa ir responden menyaitaikain setuijui. 

7. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X1.7 “Saiya i daipait 
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meraisa ikain dain memaihaimi peraisa iain reka in kerjai yaing sedaing menghaidaipi kesuilitain aita iui 
maisa ilaih” 3 (6%) responden menyaita ikain kuiraing setuijui, 32 (70%) responden menyaita ikain 
setuijui, da in 11 (24%) responden menyaita ikain sa ingait setuijui. Ma ika i daipa it dijelaiska in ba ihwai 
seba igia in besa ir responden menyaitaikain setuijui. 

8. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip pertainyaia in X1.8 “Saiya i sela ilui 
beruisa iha i mendengairkain dengain penuih perha itiain Ketika i rekain kerjai berba igi ma isa ila ih aita iui 
kekhaiwaitira in meraikai ” 3 (6%) responden menyaitaikain kuira ing setuijui, 33 (72%) responden 
menyaitaika in setuijui, dain 10 (22%) responden menyaitaika in saingait setuijui. Ma ika i daipait 
dijelaiska in baihwa i seba igiain besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

9. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X1.9 “Saiya i daipait 
berkomuinikaisi dengain jela is dain efektif sa ia it bekerjai daila im tim di kaintor” 1 (2%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 32 (70%) responden menyaitaikain setuijui, dain 13 (28%) responden 
menyaitaika in saingait setuijui. Ma ika i daipait dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir responden 
menyaitaika in setuijui. 

10. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip pertainyaia in X1.10 “Saiyai daipait 
bekerja i saimai dengain berba iga ii individui da iri laitair elaikaing yaing berbeda i dengain baiik uintuik 
meca ipaii tuijuia in bersa ima i” 1 (2%) responden menyaita ikain kuiraing setuijui, 30 (65%) responden 
menyaitaika in setuijui, dain 15 (33%) responden menyaitaika in saingait setuijui. Ma ika i daipait 
dijelaiska in baihwa i seba igiain besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

Adapun Analisis Deskriptif Variabel Hard Skill dapat dilihat pada taibel va iria ibel Soft Skill. 
Tabel-3: Tanggapan Responden terhadap pernyataan Variabel Hard Skill 

Pernya ita ia in Dimensi Ketera inga in Tota il 

 SS S KS TS STS 

X1.1 Frequiency 10 33 3 - - 46 

Percent (%) 22 72 7 - - 100 

X1.2 Frequiency 7 30 9 - - 46 

Percent (%) 15 65 20 - - 100 

X1.3 Frequiency 15  30 1 - - 46 

Percent (%) 33 65 2 - - 100 

X1.4 Frequiency 12 32 2 - - 46 

Percent (%) 26 70 4 - - 100 

X1.5 Frequiency 14 30 2 - - 46 

Percent (%) 30 65 4 - - 100 

XI.6 Frequiency 10 33 3 - - 46 

 Percent (%) 22 72 7 - - 100 

XI.7 Frequiency 10 32 4 - - 46 

 Percent (%) 22 70 8 - - 100 

XI.8   Frequiency 12 33 1 - - 46 

 Percent (%) 26 72 2 - - 100 

XI.9   Frequiency 12 32 2 - - 46 

 Percent (%) 26 70 4 - - 100 
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XI.10   Frequiency 11 29 6 - - 46 

 Percent (%) 24 63 13 - - 100 

(sumber: data primer diolah dengan SPSS 25) 

 
Berdaisa irkain ta ibel 3 daipa it dijelaiska in baihwai ta inggaipain responden terha idaip item-item 

perta inyaiain paida i vairiaibel Haird Skill seba iga ii berikuit: 
1. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X2.1 “Saiyai meraisai 

nyaimain menghituing aingkai dain daita i daila im pekerjaiain sa iyai”, terdaipait 3 (7%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 33 (72%) responden menya itaikain setuijui, da in 10 (22%) 
responden menya itaikain sa ingait setuijui. Ma ikai daipait dijela iskain ba ihwai seba igiain besa ir 
responden menyaita ikain setuijui. 

2. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain X2.2 “Saiya i daipa it 
melaikuikain perhituingain dengain cepa it da in aikuirait saia it di perluikain ” 9 (20%) responden 
menyaitaika in kuira ing setuijui, 30 (65%) responden menyaitaika in setuijui, dain 7 (15%) responden 
menyaitaika in sainga it setuijui. Ma ikai daipait dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir responden 
menyaitaika in setuijui. 

3. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipa in terhaidaip pertainyaia in X2.3 “Saiyai memiliki 
kemaimpuiain teknis yaing cuikuip uintuik menyelesa iika in tuigais pekerjaia in” 1 (2%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 30 (65%) responden menya itaikain setuijui, da in 15 (33%) 
responden menya itaikain sa ingait setuijui. Ma ikai daipait dijela iskain ba ihwai seba igiain besa ir 
responden menyaita ikain setuijui. 

4. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X2.4 “Saiyai meraisai 
perca iyai diri mengguina ikain pera ilaita in a itaiui system teknis ya ing di perluikain daila im 
pekerjaia in” terdaipait 2 (4%) responden menyaitaika in kuira ing setuijui, 32 (70%) responden 
menyaitaika in setuijui, dain 12 (26%) responden menyaita ikain saingait setuijui. Maika i daipa it 
dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir responden menya itaikain setuijui. 

5. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip pertainyaia in X2.5 “Saiya i selailui 
beruisa iha i uintuik meningkaitkain pengetaihuia in saiyai yaing berkaiitain dengain pekerjaia in sa iyai” 
terdaipa it 2 (4%) responden menyaitaikain kuiraing setuijui, 30 (65%) responden menya itaikain 
setuijui, da in 14 (30%) responden menyaitaikain sa ingait setuijui. Ma ika i daipa it dijelaiskain ba ihwa i 
seba igia in besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

6. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X2.6 “Saiyai meraisai 
cuikuip memiliki waiwa isain ya ing luiais uintuik menduikuing pekerja iain sa iyai” terdaipait 3 (7%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 33 (72%) responden menyaita ikain setuijui, dain 10 
(22%) responden menyaita ikain saingait setuijui. Maikai daipa it dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir 
responden menya itaikain setuijui. 

7. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipain terha idaip perta inyaiain X2.7 “Saiyai meraisai 
tera impil dailaim mengguina ikain peraingkait teknologi yaing di buituihkain daila im pekerjaia in” 
terdaipa it 4 (8%) responden menyaitaikain kuiraing setuijui, 32 (70%) responden menya itaikain 
setuijui, da in 10 (22%) responden menyaitaikain sa ingait setuijui. Ma ika i daipa it dijelaiskain ba ihwa i 
seba igia in besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

8. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain X2.8 “Saiya i daipa it 
memainfa iaitkain teknologi uintuik mempermuidaih tuigais pekerja iain sa iyai” terdaipa it 1 (2%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 33 (72%) responden menyaita ikain setuijui, dain 26 
(12%) responden menyaita ikain saingait setuijui. Maikai daipa it dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir 
responden menya itaikain setuijui. 
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9. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain X2.9 “Saiyai sering 
mengaina ilisis maisa ilaih dengain cairai yaing objektif dain mendailaim” terdaipa it 2 (4%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 32 (70%) responden menyaita ikain setuijui, dain 12 
(26%) responden menyaita ikain saingait setuijui. Maikai daipa it dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir 
responden menya itaikain setuijui. 

10. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipa in terhaidaip pertainyaia in X2.10 “Saiyai maimpui 
memberikain Soluisi yaing logis dain efektif Ketikai menghaidaipi permaisaila ihain di pekerjaia in” 
terdaipa it 6 (13%) responden menyaita ikain kuiraing setuijui, 29 (63%) responden menya itaikain 
setuijui, da in 11 (24%) responden menyaitaikain sa ingait setuijui. Ma ika i daipa it dijelaiskain ba ihwa i 
seba igia in besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

 
Analisis Deskriptif Variabel terhadap Kinerja Pegawai dituliskan dalam tabel berikut: 

 
Tabel-4: Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Variabel Kinerja Pegawai 

Pernyaitaiain Dimensi Keteraingain Totail 

 SS S KS TS STS 

X1.1 Frequiency 16 29 1 - - 46 

Percent (%) 35 63 2 - - 100 

X1.2 Frequiency 10 34 2 - - 46 

Percent (%) 22 70 4 - - 100 

X1.3 Frequiency 15 27 4 - - 46 

Percent (%) 32 56 8 - - 100 

X1.4 Frequiency 16 29 1 - - 46 

Percent (%) 35 63 2 - - 100 

X1.5 Frequiency 12 39 - - - 46 

Percent (%) 26 85 - - - 100 

XI.6 Frequiency 16 27 3 - - 46 

 Percent (%) 35 56 9 - - 100 

XI.7 Frequiency 16 30 - - - 46 

 Percent (%) 35 65 - - - 100 

XI.8   Frequiency 16 25 5 - - 46 

 Percent (%) 35 54 11 - - 100 

(sumber: data primer diolah dengan SPSS 25) 

 
Berdaisa irkain ta ibel 4 daipa it dijelaiskain ba ihwai ta inggaipa in responden terha idaip item-item 

perta inyaiain paida i vairiaibel Kinerja i Pegaiwa ii seba igaii berikuit: 
1. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain Y.1 “Saiya i selailu i 

beruisa iha i uintuik memberikain haisil kerjai ya ing berkuiailita is tinggi” terdaipait 1 (2%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 29 (63%) responden menyaitaikain setuijui, dain 16 (35%) responden 



 

 

POINT: Jurnal Ekonomi & Manajemen 
Volume 7 Nomor 1, Juni 2025 

e-ISSN : 2656-775X 

 

59 
 

menyaitaika in saingait setuijui. Ma ika i daipait dijelaiska in ba ihwai seba igia in besa ir responden 
menyaitaika in setuijui. 

2. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipa in terhaidaip perta inyaia in Y. “Saiya i mera isai puia is 
dengain haisil kerjai yaing saiyai ca ipaii da ilaim pekerjaiain seha iri-hairi”, 2 (4%) responden 
menyaitaika in kuiraing setuijui, 34 (70%) responden menyaita ikain setuijui, dain 10 (22%) 
responden menyaita ikain saingait setuijui. Ma ikai daipa it dijela iskain baihwa i seba igiain besa ir 
responden menyaita ikain setuijui. 

3. Dairi 46 responden yaing memberikain ta inggaipa in terhaidaip perta inyaia in Y.3 “Saiyai daipa it 
menyelesa iikain tuigais pekerja ia in sesuia ii dengain ta irget yaing di tentuikain”, terdaipa it 4 (8%) 
responden menyaita ikain kuiraing setuijui, 27 (56%) responden menyaitaikain setuijui, dain 15 (32%) 
responden menyaitaikain sainga it setuijui. Maikai daipa it dijelaiskain baihwa i seba igia in besair 
responden menyaita ikain setuijui. 

4. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terha idaip pertainyaia in Y.4 “Saiyai maimpui 
menyelesa iikain sejuimla ih pekerja iain da ilaim wa iktui ya ing telaih di tentuika in”, terdaipa it  1  (2%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 29 (63%) responden menyaita ikain setuijui, dain 16 
(35%) responden menyaita ikain sainga it setuijui. Maikai daipait dijelaiska in baihwa i seba igiain 
besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

5. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipa in terhaidaip pertainyaiain Y.5 “Saiyai 
melaiksa inaikain tuigais yaing di berikain dengain baiik dain sesuia ii proseduir”, terdaipait   
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 39 (85%) responden menyaita ikain setuijui, dain 12 
(26%) responden menyaita ikain sainga it setuijui. Maikai daipait dijelaiska in baihwa i seba igiain 
besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

6. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain Y.6 “Saiya i selailu i 
mengikuiti intruiksi dain staindair kerjai da ilaim menyelesa iikain tuiga is”, terdaipait  3  (9%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 27 (56%) responden menyaita ikain setuijui, dain 16 
(35%) responden menyaita ikain sainga it setuijui. Maikai daipait dijelaiska in baihwa i seba igiain 
besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

7. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipa in terhaidaip pertainyaiain Y.7 “Saiyai 
berta ingguing jaiwaib a itais pekerjaia in yaing saiyai laikuikain dain haisilnyai”, terdaipa it 0   (0%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 30 (65%) responden menyaita ikain setuijui, dain 16 
(35%) responden menyaita ikain sainga it setuijui. Maikai daipait dijelaiska in baihwa i seba igiain 
besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

8. Dairi 46 responden yaing memberikain tainggaipain terhaidaip perta inyaiain Y.8 “Saiya i selailu i 
memaistikain tuigais sa iyai selesa ii tepa it waiktui dain sesuia ii dengain haira ipain”, terdaipa it  5  (11%) 
responden menya itaikain kuiraing setuijui, 25 (54%) responden menyaita ikain setuijui, dain 16 
(35%) responden menyaita ikain sainga it setuijui. Maikai daipait dijelaiska in baihwa i seba igiain 
besa ir responden menyaita ikain setuijui. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

AIna ilisis regresi lineair berga indai ini diguina ikain uintuik mengetaihuii besairnya i penga iruih 

va iriaibel independent (bebais) soft skill (X1) da in haird skill (X2) terhaida ip vairia ibel dependent 

(terikait) kinerjai pegaiwa ii (Y). Penghituinga in dengain baintuia in prograim SPSS Staitistics 25 for 

Windows. Ha isil uiji ainailisis regresi lineair bergainda i da ipait dilihait pa idai ta ibel berikuit: 

 

 

 
 

Tabel-5:  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Vairiaibel 
Bebais 

Vairiaibel Terikait B Betai Sig. Ket. 

Kinerja i  
Pega iwa ii 

Soft  Skill .302 .340 .029 Signifika in 

Haird Skill .329 .402 .011 Signifika in 

Consta int 7,725  

R ,678ai  

R Squia ire ,459 

  Suimber Daitai: Daitai Primer Diolaih Oleh Peneliti, 2025 

 

Berdaisa irka in taibel 5 ouitpuit da iri aina ilisis regresi lineair bergainda i diperoleh persaimaia in regresi 

seba igaii berikuit: 

Denga in mengguina ikain ruimuis: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2  

Dida ipait persa ima ia in: 

 

Y = 7,725+ 0,302 𝑋1 + 0,329 𝑋2 

Dimaina i persa imaia in tersebuit ya iitui: 

 

a. Konsta intai sebesa ir 7,725, menga induing a irti ba ihwa i nilaii konsisten va iriaibel haird skill da in soft 

skill aidaila ih 7,725. 

b. Koefisien regresi X1 sebesair 0,302 menya itaika in baihwa i setiaip penaimbaiha in 5% nilaii Tuirst, 

maika i nilai soft skill bertaimba ih sebesair 0,302. Koefisien regresi tersebuit bernilaii positif, 

sehinggai da ipa it dikaita ikain ba ihwa i a ira ih penga iruih va iriaibel X1 terhaida ip va iriaibel Y a ida ilaih positif. 

c. Koefisien regresi X2 sebesair 0,329 menya itaika in baihwa i setiaip penaimbaiha in 5% nilaii Tuirst, 

maika i nilaii haird skill bertaimba ih sebesair 0,329. Sehinggai daipa it dikaita ikain ba ihwa i aira ih pengairuih 

va iriaibel X2 terhaida ip va iriaibel Y aida ilaih a ida ilaih tidaik berpengairuih. 

Berdaisa irka in nilaii signifikainsi da iri taibel 4.8 Coefficients paida i vairia ibel X1 diperoleh nilaii 

signifikainsi sebesair 0,029. Da in nila ii tersebuit lebih kecil dairi 0,05 (0,029 < 0,05). Sehinggai da ipa it 

disimpuilka in baihwa i va iriaibel soft skill (X1) berpengairuih positif terhaidaip va iriaibel kinerjai pegaiwa ii 

(Y). 

Pa ida i va iriaibel X2 diperoleh nilaii signifikainsi sebesa ir 0,011. Da in nila ii tersebuit lebih kecil 

da iri 0,05 (0,011< 0,05). Sehinggai daipa it disimpuilkain baihwa i va iriaibel haird skill (X2) berpengairuih 

positif terhaida ip va iriaibel kinerjai kinerjai pega iwa ii (Y). 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan empirik yang telah diolah dapat diketahui bahwa hipotesis pertama 
yakni pengaruh pasrsial soft skill terhadap kinerja pegawai pada kantor sekretariat DPRD kab. 
Maros. Berdaisairkain haisil uiji t dain nilaii signifikainsi diketaihuii baihwai vairiaibel soft  skill 
(X1) mempuinyaii thituing sebesair 2,261, dengain tingkait signifikainsi 0,029 lebih kecil dairi 0,05. 
Sehinggai daipait disimpuilkain baihwai secairai pairsiail vairiaibel soft skill berpengairuih  
signifikain terhaidaip kinerjai pegaiwaii (Y) paidai kinerjai pegaiwaii kaintor sekretairiait DPRD 
Kaib.Mairos.  

Hipotesis kedua adalah pengaruh parsial hard skill terhadap kinerja pegawai. 
Berdaisairkain haisil uiji t dain nilaii signifikainsi diketaihuii baihwai vairiaibel haird skill (X2) 
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mempuinyaii thituing sebesair 2,668 dengain tingkait signifikainsi 0,011 lebih kecil dairi 0,05. 
Sehinggai daipait disimpuilkain baihwai secairai pairsiail vairiaibel haird skill berpengairuih positif 
Signifikain terhaidaip kinerjai pegaiwaii (Y) paidai kinerjai pegaiwaii kaintor sekretairiait DPRD 
Mairos 

 

KESIMPULAN 

Bertolak pada uraian pada pembahasan maka dapat ditarik simpulan bahwa soft skill dan 
hard skill berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Maros. Kedua skill 
ini punya pengaruh yang berbeda. Soft skill berpengaruh dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif serta mendukug pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan lebih baik. 
Sedangkan Hard skill berperan dalam mendukung peningkatan produktifitas dan kualitas kerja. 
Meskipun demikian, tetap diperlukan pengembangan soft skill dan hard skill melalui pelatihan 
komunikasi dan manajemen waktu serta pendidikan dan pelatihan teknis secara berkala guna 
kinerja pegawai pada kantorr sekretariat DPRD Kab. Maros selalu meningkat.. 
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